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AAAAbstrakbstrakbstrakbstrak    

Keberadaan bakteri yang berasosiasi dengan moluska laut telah memungkinkan penggunaan mikro-organisme 
tersebut sebagai sumber senyawa bioaktif yang baru termasuk senyawa antimikroba khususnya dalam 
menangani strain strain yang resisten terutama multi-drugs resistant (MDR). Penelitian ini bertujuan untuk 
mengisolasi bakteri dari gastropoda Conus miles, menskrining bakteri simbionnya yang berpotensi sebagai 
antibakteri terhadap strain bakteri MDR. Sampling moluska dilakukan di perairan  pulau Ternate, Maluku. 
Selanjutnya dilakukan isolasi bakteri, skrining bakteri penghasil senyawa anti-MDR, uji antibakteri  moluska, 
isolasi bakteri patogen klinik (MDR), uji sensitifitas antibakteri dan analisis sekuen 16S rDNA. Hasil penelitian 
memperlihatkan bahwa bakteri simbion Conus miles yang dapat menghambat bakteri MDR berjumlah 16 isolat.  
Sebanyak 9 isolat memiliki kemampuan  menghambat beberapa jenis bakteri MDR, sedangkan sebanyak 7 isolat 
hanya dapat menghambat satu jenis bakteri MDR. Berdasarkan besarnya zona hambatan yang dibentuk dan 
kemampuan daya hambatan maka dipilih satu isolat terbaik untuk uji lanjutan, yaitu isolat TCM 6.1. Hasil 
identifikasi 16S rDNA menunjukkan bahwa isolat TCM 6.1 memiliki kekerabatan terdekat dengan bakteri 
Pseudoalteromonas sp. dengan tingkat homologi 99 %.  

Kata kunciKata kunciKata kunciKata kunci : screening, bakteri simbiotik, Conus miles, Antibacterial, Multi-drug resistant 

AAAAbstrakbstrakbstrakbstrak    

The occurrence of marine bacteria associated with marine molluscs has made it possible to use these bacteria as 
new bacteria sources of bioactive substances including anti- bacterial espescially in handling the strains of multi-
drugs resistant (MDR).  The research aimed at isolatioting novel bacteria from moluscs (bivalvia) and screening 
these bacterial symbionts as well as estimating their potency to produce a new anti-bacterial compound for 
controlling of MDR. The result showed that there are 16 isolates of bacterial symbiont with  inhibitory activities 
against the multi-drug resistant bacteria. There are 9 isolates were found to be active against some multi-drug 
resistant strains, and 7 isolates were active against one multidrug resistant-strain. Based on the  diameter of 
inhibitory zone and ability, isolate TCM 6.1 was choosen for further analysis. The results of 16S rDNA 
identification shows that TCM 6.1 is closely related to  Pseudoalteromonas sp. with 99 % homology.  
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PendahuluanPendahuluanPendahuluanPendahuluan    

Resistensi bakteri patogen diketahui tidak 
hanya terhadap satu jenis antibakteri saja, melainkan 
terhadap beberapa jenis antibakteri. Hal ini dapat 
dilihat pada bakteri Salmonella typhi penyebab demam 
tifoid yang sudah resisten terhadap ampisilin, 
kloramfenikol, dan kotrimoksazol. Bakteri yang resisten 
terhadap beberapa jenis antibakteri ini dikenal dengan 
bakteri Multi Drug Resistent (Hadinegoro, 1999).  

Sumber bahan  alam  laut  merupakan  
potensi besar bangsa  kita  karena secara  geografis  
negara Indonesia  dikelilingi  sebagian  besar  oleh 
wilayah laut. Salah  satu  potensi  senyawa  bioaktif  
dari  biota  laut ditemukan pada hewan invertebrata  

 

(Sudiro & Padmawinata, 1993), yang meliputi biota 
sponge, tunicate, bryozoa dan moluska. 

Moluska dari Gastropoda  Conus berpotensi 
memiliki senyawa bioaktif karena mengandung racun 
yang disebut conotoxin, yang memiliki efek mematikan 
terhadap biota lain termasuk manusia (Islami, 2008). 
Namun daya racun senya bioaktif tersebut diduga 
memiliki potensi  dalam bidang farmasi bahari. Namun 
masalah yang timbul dalam penggunaan hewan laut 
adalah ketersediaan suplai biota yang terbatas. Oleh 
karena itu, untuk mengatasai masalah ini, strategi 
yang digunakan adalah dengan memanfaatkan  
mikroorganisme simbion yang dapat menghasilkan 
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metabolit sekunder yang sama dengan inangnya 
(Proksch et al., 2003). 

  Di sisi lain, metabolit dari mikroorganisme 
mengalami perkembangan pesat karena adanya 
dugaan bahwa sejumlah senyawa bioaktif yang 
diperoleh dari hewan invertebrata juga dihasilkan oleh 
mikroorganisme yang berasosiasi dengannya. 
Diperkirakan kurang dari 2% mikrobia baru berhasil 
diisolasi dari lingkungan laut sebagai kultur murni. 
Dilaporkan bahwa terdapat asosiasi mikroorganisme 
dengan organisme laut yang juga mensistesa metabolit 
sekunder seperti organisme inangnya (Watermann, 
1999 ; Burgess, et al. 2003).  

  Berdasarkan hal tersebut, tujuan dari 
penelitian adalah untuk mengisolaso bakteri dari 
moluska, menskrining moluska dan bakteri simbionnya 
yang berpotensi menghasilkan senyawa ant I-bakteri 
terhadap strain MDR (Multi Drug Resistent) serta 
analisis filogenik dari isolat bakteri yang mempunyai 
potencial untuk dikembangkan sebagai bahan farmasi 
bahari. 

Diharapkan bahwa bakteri yang berasosiasi 
dengan invertebrata dapat memberikan kontribusi 
sebagai sumber alternatif baru metabolit sekunder dari 
bahan farmasi bahari dalam menghasilkan antibiotik  
untuk pengelolaan pasien dengan  penyakit infeksi.   

    

Materi dan MetodeMateri dan MetodeMateri dan MetodeMateri dan Metode    

Moluska diambil dari perairan pulau Ternate, 
Maluku dengan pengambilan langsung (hand picking) 
pada kedalaman sekitar 3 meter. Sampel kemudian 
dimasukkan dalam tas plastik polietilin (Whir-pak, 
Nasco, USA) dan ditempatkan dalam cool boks . 
Selanjutnya dilakukan Isolasi bakteri, , , , Skrining bakteri 
penghasil senyawa anti-MDR, Uji antibakteri Gatropoda    
Conus miles.        

Skrining bakteri penghasil senyawa antiSkrining bakteri penghasil senyawa antiSkrining bakteri penghasil senyawa antiSkrining bakteri penghasil senyawa anti----MDRMDRMDRMDR    

 Tes uji hambatan pertumbuhan dilakukan 
antar isolat bakteri dari moluska terhadap bakteri MDR 
dengan menggunakan metoda overlay. Setiap isolat 
dari moluska diinokulasikan ke permukaan medium 
agar. Sebanyak 12 isolat ditempatkan dalam 1 cawan 
petri. Petri tersebut diinkubasikan selama 4 hari pada 
suhu ruangan. Satu persen kultur (v/v) dari setiap 
target bakteri MDR pada fase logaritma (ca. 109 sel ml-
1) dicampur dengan soft agar yang kemudian 
dituangkan pada agar media yang telah diinokulasi 
isolat dari moluska sebelumnya. Petri diinkubasikan 
pada suhu ruang selama 48 jam. Aktivitas Anti-bakteri 
ditentukan oleh adanya formation zona hambatan di 
sekeliling isolat moluska.  

 

Uji Uji Uji Uji AAAAntibakteri ntibakteri ntibakteri ntibakteri MMMMoluskaoluskaoluskaoluska    

Jaringan moluska dihancurkan dengan 
blender dan selanjutnya diekstraksi dengan cara 
homogenisasi dengan pelarut Hexane (non polar) dan 
10% methanol dalam khloroform (polar) dengan 
menggunakan blender. Campuran organik yang 
diperoleh kemudian difiltrasi dengan menggunakan 
vacuum filter. Filtrat kemudian dipisahkan dari pelarut 
dengan menggunakan rotary evaporator. Selanjutnya 
ekstrak diujikan dengan strain MDR dengan metode 
difusi agar. Aktivitas antibakteri ditentukan dengan ada 
tidaknya zona hambatan yang terbentuk di sekeliling 
paper disk. 

Isolasi Isolasi Isolasi Isolasi BBBBakteri akteri akteri akteri PPPPatogen atogen atogen atogen KKKKlinik linik linik linik (MDR)(MDR)(MDR)(MDR)    

Berbagai spesimen klinis (darah,feses, urine 
dll) didapatkan dari Laboratorium Mikrobiologi Klinik, 
Rumah Sakit Kariadi/FK UNDIP Semarang, dikultur 
pada medium Nutrient Agar, Mac Conkey dan medium 
Blood agar, CHROM agar S. aureus dan CHROM agar 
MRSA (ITK Diagnostic). Setelah 18-24 jam inkubasi 
pada suhu 37oC. Identifikasi bakteri dilakukan dengan 
berbagai uji yakni: morfologi koloni bakteri, uji 
katalase, uji coagulase, gram stain,  haemolisis dalam 
Blood agar, pink colony dalam CHROM agar S. aureus 
dan CHROM agar MRSA media (gram positive bacteria), 
Mac Conkey agar plate (gram negative bacteria). 

    

Pelaksanaan InokulasiPelaksanaan InokulasiPelaksanaan InokulasiPelaksanaan Inokulasi    

Isolasi bakteri disuspensi dalam air garam 
steril, sehingga turbiditas tampak mencapai 0.5 
standar  McFarland standard. Suspensi bakteri 
langsung digunakan untuk uji difusi.  

    

Uji Uji Uji Uji SSSSensitifitas ensitifitas ensitifitas ensitifitas AAAAntibakteri ntibakteri ntibakteri ntibakteri     

Isolat bakteri dalam cawan petri dipurifikasi 
dengan metode goresan hingga diperoleh biakan murni 
(Brooks et al., 2001). Selanjutnya, skrining bakteri 
penghasil antibakteri MDR dilakukan dengan 
menggunakan metode overlay untuk uji kualitatif 
(Isnansetyo dan Kamei, 2003) dan metode difusi agar 
Kirby-Bauer untuk uji kuantitatif antibakteri MDR 
(Brooks et al., 2001). Inkubasi dilakukan selama 2x24 
jam kemudian diamati dan diukur zona hambatan yang 
terbentuk. Uji kualitatif dilakukan untuk mengetahui 
terbentuk atau tidaknya zona hambatan sedangkan 
pengukuran zona hambatan dilakukan pada uji 
kuantitatif.  

Ekstraksi DNAEkstraksi DNAEkstraksi DNAEkstraksi DNA    

 Isolat bakteri terpilih dikultur pada 50 ml medium 
cair  ZoBel l 2216E pada  suhu  20o C   selama  24   jam,  
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kemudian dipanen dengan sentrifugasi, dan 
selanjutnya dicuci dan disuspensi dengan akuades 
steril. Ekstraksi DNA dilakukan dengan mencampurkan 
40 µl suspensi bakteri, 10 µl Proteinase K (1 mg/ml) 
(Sigma Chemical Co, St. Louis, USA) dan 50 µl 2 X 
buffer. Campuran dipanaskan pada suhu 60oC selama 
20 menit dan 100 oC selama 10 menit. Setelah itu 
didinginkan secara cepat dalam es selama 10 menit 
dan disentrifugasi selama 5 menit pada 8000 rpm ( 
Sabdono, 2000). 

Amplifikasi DNAAmplifikasi DNAAmplifikasi DNAAmplifikasi DNA    

 Amplifikasi DNA dilakukan dengan metode 
PCR berdasarkan metode yang dilakukan oleh  
Radjasa et al. (2001). Primer yang digunakan adalah 
(Forward: 5’-AGAGTTTGATCMTGGCTCAG-3’ ; posisi 8-27 
dan 1500 Reverse primer: 5’-GGTTACCTTGTTAC GACTT-
3’ ; posisi 1510-1492 berdasarkan penomoran 16S 
rRNA E. coli) menurut Weisburg et al. (1991). 

 Amplifikasi DNA dengan PCR dilakukan dengan 
DNA thermal cycler (Mini cycler TM, MJ Research Inc, 
Watertown, MA, USA) dengan perlakuan temperatur 
sebagai berikut: Denaturasi awal pada 94 oC selama 2 
menit, kemudian 30 siklus denaturasi (94 oC selama 2 
menit),  annealing  (45 oC selama 2 menit), dan ekstensi   

(72 oC  selama  2  menit),  serta  ekstensi terakhir pada 
72 oC selama 3 menit. Elektroforesis dilakukan dengan 
cara memasukkan 1 µl alikuot produk PCR  ke dalam 
sumur gel 1% gel agarosa yang diletakkan pada buffer 
50X TAE, kemudian diamati apakah DNA telah 
teramplifikasi dengan baik. 

Sekuensing DNASekuensing DNASekuensing DNASekuensing DNA    

 Hasil amplifikasi dengan PCR dipurifikasi dan 
dikonsentrasikan dengan menggunakan Microcon-100 
microconcentrator (Amicon, Beverly, MA, USA) menurut 
instruksi dari pabrik. Reaksi sekuen gen 16S rDNA 
disiapkan dengan menggunakan dengan 
menggunakan SequiTherm Long-Read     Sequencing 
Kit (Epicentre  Technologies, Madison, WI, USA).  

Analisis Analisis Analisis Analisis SSSSekuen 16S rDNAekuen 16S rDNAekuen 16S rDNAekuen 16S rDNA    

Hasil sekuen 16S rDNA selanjutnya dianalisis 
dan diedit dengan menggunakan program GENETYX 
(Sabdono dkk., 2000). Selanjutnya sekuen lengkap 
dari tiap isolat yang dipilih dibandingkan dengan 
sekuen DNA pada DNA database bank. Penelusuran 
dilakukan dengan sistem internet untuk memperoleh 
presentasi homologi dan untuk mengidentifikasi isolat. 
Selanjutnya studi filogenetik isolat dilakukan dengan 

 

Tabel Tabel Tabel Tabel 1111. Hasil uji kualitatif bakteri moluska terhadap beberapa spesies bakteri MDR 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
     Keterangan: (+) = aktif 
                            (-) = tidak aktif 

 

Kode Isolat 

Aktivitas Antibakteri MDR 
 

Klebsiella Pseudomonas E. coli CNS Enterobacter 5 
Enterobacter 
10 

TCM 6.1 + - + + + - 

TCM 6.2 - - + + + - 

TCM 6.3 - - + + - - 

TCM 6.4 - - + + - - 

TCM 6.5 - - + + - - 

TCM 6.6 - - + + + - 

TCM 6.15 - - -  + - 

TCM 6.16 - - +  - - 

TCM 6.18 - - + + - - 

TCM 6.19 - - - + - - 

TCM 6.20 - - - + - - 

TCM 6.22 -  -  - + 

TCM 6.24 - + -  - - 

TCM 6.25 - + -  - - 

TCM 6.27 - - - + + - 

TCM 6.28 - - - + + - 

TCM 6.29 - - - + - - 

TCM 6.30 - - - + - - 
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menggunakan program CLUSTAL W (ver. 1.60) program 
(Thompson dkk., 1994). Pohon filogenetik selanjutnya 
akan dikonstruksi dengan menggunakan program 
PHYLIP. 

Hasil dan PHasil dan PHasil dan PHasil dan Peeeembahasan mbahasan mbahasan mbahasan     

Isolasi bakteri yang berasosiasi dengan moluska  Isolasi bakteri yang berasosiasi dengan moluska  Isolasi bakteri yang berasosiasi dengan moluska  Isolasi bakteri yang berasosiasi dengan moluska      

Hasil isolasi bakteri yang berasosiasi dengan 
Gastropoda Conus miles memperlihatkan jumlah isolat 
bakteri yang berhasil diisolasi dari jaringannya 
sejumlah 35 isolat.  

Skrining bakteri penghasil senyawa antiSkrining bakteri penghasil senyawa antiSkrining bakteri penghasil senyawa antiSkrining bakteri penghasil senyawa anti----MDRMDRMDRMDR    

Hasil uji bakteri yang berasosiasi dengan 
moluska terhadap bakteri MDR dapat dilihat pada 
Tabel 1. Skrining dilakukan dengan metode overlay 
dimana bakteri simbion moluska ditanam sebanyak 
10-12 isolat bakteri dalam 1 cawan petri yang diujikan 
terhadap strain bakteri MDR jenis Klebsiella, E. coli, 
Coagulase Negatif Staphylococcus (CNS), Enterobacter 
5, Enterobacter 10 dan Pseudomonas.  Hasil aktivitas 
MDR diketahui bahwa dari 35 isolat yang diuji ada  18 
isolat  (51,43%) yang potensi memiliki aktivitas anti 
MDR    

Uji sensitivitas bakteri moluska terseleksi terhadap Uji sensitivitas bakteri moluska terseleksi terhadap Uji sensitivitas bakteri moluska terseleksi terhadap Uji sensitivitas bakteri moluska terseleksi terhadap 
bakteri MDRbakteri MDRbakteri MDRbakteri MDR    

Berdasarkan hasil skrining bakteri yang 
berasosiasi dengan moluska terhadap beberapa spesies 
bakteri MDR, maka diperoleh 12 isolat bakteri moluska 

yang memiliki potensi terbaik dalam menghambat 

pertumbuhan bakteri MDR. Hasil seleksi bakteri 
potensi anti MDR dapat dilihat pada Tabel 2. 
Selanjutnya Uji sensitivitas terhadap ke-12 isolat 
bakteri tersebut dilakukan dengan menggunakan 
metode difusi agar berdasarkan prinsip Kirby-Bauer 
dan  menggunakan kertas cakram yang berdiameter 8 
m. Selanjutnya dilakukan seleksi bakteri yang 
dianggap paling berpotensi untuk dijadikan sebagai 
sumber antibiotik baru berdasarkan konsistensi hasil 
skrining, besar kecilnya zona hambat yang dihasilkan 
dan sifat penghambatannya terhadap beberapa jenis 
bakteri uji. Maka isolat bakteri TCM6.1 Gastropoda 
jenis Conus miles yang memiliki potensi terbaik dan 
digunakan untuk studi selanjutnya. 

Studi Filogenetik MolekulerStudi Filogenetik MolekulerStudi Filogenetik MolekulerStudi Filogenetik Molekuler    

Amplifikasi  DNAAmplifikasi  DNAAmplifikasi  DNAAmplifikasi  DNA    

Hasil amplifikasi DNA memperlihatkan bahwa isolat 
bakteri TCM6.1 menghasilkan single band (pita 
tunggal) dengan ukuran sekitar 1500 bp sesuai 
dengan pembandingan menggunakan marker DNA 
seperti yang tertera Gambar 1. Besarnya ukuran ini 
sesuai dengan ukuran yang diharapkan dari gen-gen 
16S rRNA bakteri yaitu sekitar 1500-1600 bp. 
Amplifikasi DNA dari isolat bakteri moluska anti MDR 
yang telah memperoleh pita tunggal menunjukkan 
bahwa primer yang digunakan merupakan primer yang 
spesifik untuk mengamplifikasi gen 16S rRNA pada 
bakteri. Demikian pula dengan kondisi yang digunakan 
dalam reaksi amplifikasi sudah merupakan kondisi 
yang tepat. 

 

Tabel Tabel Tabel Tabel 2:2:2:2:  Hasil uji sensitivitas seleksi bakteri moluska yang memiliki potensi anti MDR 

 
 
 
No. 

Kode Isolat 

Diameter zona hambatan (mm) 
 

Klebsiella 
Pseudomon
as 

E.coli CNS 
Enterobact
er  5 

Entero 
bacter 10 

1. TCM6.1 12.70 - 12.92 13.53 9.31 - 

2. TCM6.2 - - 10.44  - - 
3. TCM6.6 - - 11.19 13.18 9.57 - 
4. TSA8.2 - 9.63 - - 9.95 8.56 
5. TSA8.4 - 8.90 - - 9.53 8.62 
6. TSA8.5 - 10.29 - - 9.59 8.78 
7. TSA8.7 - 11.59 9.01 - 9.71 - 
8. TSA8.15 - 10.95 8.82 - - - 
9. TOV12.5 - 10.03 9.23 9.55 - - 
10. TOV12.6 - 9.45 11.64 10.56 - - 
11. TOV12.16 - 9.73 9.41 11.49 8.80 - 
12. TOV12.20 - - 9.18 9.74 10.14 - 

          Keterangan: (+) = aktif 
                                  (-)  = tidak aktif 
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Gambar Gambar Gambar Gambar 1111 . Hasil elektroforesis dari  amplifikasi  gen 16S rRNA (M: DNA marker ) 

 
Analisis Analisis Analisis Analisis FFFFiiiilogenetik logenetik logenetik logenetik MMMMolekuler olekuler olekuler olekuler     

Hasil sekuen gen 16S rRNA dari isolat aktif 
TCM6.1 dapat dilihat pada Gambar 2. Analisis homologi  

menggunakan  BLAST searching dapat dilihat pada 
Gambar 3. Homologi dari  BLAST searching menunjukkan 
bahwa  isolat TCM6.1 memiliki prosentase kesamaan 
tertinggi dengan Pseudoalteromonas sp. (99%). 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar Gambar Gambar Gambar 2222....  Sekuen lengkap gen 16S rRNA bakteri Gastropoda Conus miles  isolat TCM6.1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar Gambar Gambar Gambar 3333. Hasil analisis homologi sekuen isolat TCM6.1 dengan menggunakan 
BLAST  database. Simbol : |||| (menunjukkan nukleotida yang identik) 

Isolat TCM6.1 

GAACGTGTGTTGACCAGGTGGCTGCCTTCGCCATCGGTATCCTTCAGATCTCTACGCATTTCACCGCTACA

CCTGAAATTCTACCACCCTCTATCACACTCTAGTTTGCCAGTTCGAAATGCAGTTCCCAGGTTAAGCCCGG

GGCTTTCACATCTCGCTTAACAAACCGCCTGCGTACGCTTTACGCCCAGTAATTCCGATTAACGCTCGCAC

CCTCCGTATTACCGCGGCTGCTGGCACGGAGTTAGCCGGTGCTTCTTCTGTCAGTAACGTCACAGCTAGCA

GGTATTAACTACTAACCTTTCCTCCTGACTGAAAGTGCTTTACAACCCGAAGGCCTTCTTCACACACGCGG

CATGGCTGCATCAGGCTTGCGCCCATTGTGCAATATTCCCCACTGCTGCCTCCCGTAGGAGTCTGGACCGT

GTCTCAGTTCCAGTGTGGCTGATCATCCTCTCAAACCAGCTAGGGATCGTTGCC 

> gb|EU925608.1|  Pseudoalteromonas sp. JSM 073054 16S ribosomal RNA gene, 

partial  

Sequence Length=800 Score =  861 bits (466),  Expect = 0.0 Identities = 

473/476 (99%), Gaps = 2/476 (0%)Strand=Plus/Minus 

 
Query  7    GTGTTGA-CCAGGTGGCTGCCTTCGCCATCGGTA-TCCTTCAGATCTCTACGCATTTCAC  64 

            ||||||| |||||||||||||||||||||||||| ||||||||||||||||||||||||| 

Sbjct  694  GTGTTGACCCAGGTGGCTGCCTTCGCCATCGGTATTCCTTCAGATCTCTACGCATTTCAC  635 

Query  65   CGCTACACCTGAAATTCTACCACCCTCTATCACACTCTAGTTTGCCAGTTCGAAATGCAG  124 

            |||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||| 

Sbjct  634  CGCTACACCTGAAATTCTACCACCCTCTATCACACTCTAGTTTGCCAGTTCGAAATGCAG  575 

Query  125  TTCCCAGGTTAAGCCCGGGGCTTTCACATCTCGCTTAACAAACCGCCTGCGTACGCTTTA  184 

            |||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||| 

Sbjct  574  TTCCCAGGTTAAGCCCGGGGCTTTCACATCTCGCTTAACAAACCGCCTGCGTACGCTTTA  515 

Query  185  CGCCCAGTAATTCCGATTAACGCTCGCACCCTCCGTATTACCGCGGCTGCTGGCACGGAG  244 

            |||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||| 

Sbjct  514  CGCCCAGTAATTCCGATTAACGCTCGCACCCTCCGTATTACCGCGGCTGCTGGCACGGAG  455 

Query  245  TTAGCCGGTGCTTCTTCTGTCAGTAACGTCACAGCTAGCAGGTATTAACTACTAACCTTT  304 

            |||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||| 

Sbjct  454  TTAGCCGGTGCTTCTTCTGTCAGTAACGTCACAGCTAGCAGGTATTAACTACTAACCTTT  395 

Query  305  CCTCCTGACTGAAAGTGCTTTACAACCCGAAGGCCTTCTTCACACACGCGGCATGGCTGC  364 

            |||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||| 

Sbjct  394  CCTCCTGACTGAAAGTGCTTTACAACCCGAAGGCCTTCTTCACACACGCGGCATGGCTGC  335 

Query  365  ATCAGGCTTGCGCCCATTGTGCAATATTCCCCACTGCTGCCTCCCGTAGGAGTCTGGACC  424 

            |||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||| 

Sbjct  334  ATCAGGCTTGCGCCCATTGTGCAATATTCCCCACTGCTGCCTCCCGTAGGAGTCTGGACC  275 

Query  425  GTGTCTCAGTTCCAGTGTGGCTGATCATCCTCTCAAACCAGCTAGGGATCGTTGCC  480 

            |||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||| ||| 

Sbjct  274  GTGTCTCAGTTCCAGTGTGGCTGATCATCCTCTCAAACCAGCTAGGGATCGTCGCC  219 

Ladder DNA (1 kb) 

1500 bp 

10000 bp 

1000 bp 

TCM 6.1 

1500 bp 
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Hasil analisis sekuen genotip dengan 
menggunakan Clustal X. Neighbour-joining method 
untuk mendapatkan konstruksi pohon filogenetik 
(Gambar 4)  memperlihatkan bahwa   sekuen DNA dari  
bakteri Gastropoda Conus miles dengan species yang 
memiliki kekerabatan yang dekat dari referensi strain 
pada data base dan species diluar kelompok 
Rothia_mucilaginosa X87758   sebagai outgroup 
organism, maka dapat diketahui bahwa  isolat TCM6.1 
memiliki kekerabatan terdekat dengan 
Pseudoalteromonas. 

Isolat TCM6.1 secara filogenetik memiliki 
kekerabatan terdekat dengan genus Pseudoal 
teromonas seperti ditunjukkan pada Gambar. 4 
dimana TCM6.1 berada dalam 1 klaster/grup dengan 
Pseudoalteromonas. 

Penyakit infeksi yang disebabkan oleh bakteri 
patogen menjadi salah satu masalah kesehatan di 
Indonesia. Penanganan penyakit tersebut dengan 
penggunaan antibiotik yang tidak bijaksana telah 
menimbulkan masalah baru dengan berkembangnya 
strain yang resisten terhadap antibiotik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4Gambar 4Gambar 4Gambar 4. Pohon  filogenetik  bakteri  moluska anti-MDR dan    
                   strain  referensi yang didapat dari database 16S rDNA  

P.piscicida ATCC 5057

Pseudoalteromonas sp. X153

Bacterium SPE1

Pseudoalteromonas piscicida

Pseudoalteromonas sp. PS5-2

Pseudoalteromonas JSM 073054

Bacterium WP3ISO15

Pseudoalteromonas sp. PKR

Pseudoalteromonas sp. A25

TCM 6 1-765R

Pseudoalteromonas sp. TA20

Pseudoalteromonas sp. TA13

Marine bacterium LMG1

Marine bacterium PWF3

Pseudoalteromonas sp. TA30

Pseudoalteromonas sp. IE1-2

A.carrageenovora ATCC 12662T

Pseudoalteromonas elyakovii C 

Pseudoalteromonas viridis PD2Q

Pseudoalteromonas sp. 

Pseudoalteromonas viridis P1

A.rubra  ATCC

Pseudoalteromonas viridis 

Pseudoalteromonas sp. 2.3.053H

Pseudoalteromonas GASB3

Pseudoalteromonas sp GASB1

Pseudoalteromonas sp. MR2

Pseudoalteromonas JSM 073119

Pseudoalteromonas sp. WD402

Pseudoalteromonas GASB2

Uncultured bacterium LCPISO6

Pseudoalteromonas piscicida 

Uncultured bacterium LCPISO8

Pseudoalteromonas sp. JSM 0730

Pseudoalteromonas flavipulchra

Pseudoalteromonas sp. NJ6-3-1

Pseudoalteromonas sp. UST06101

Pseudoalteromonas sp. LD-407

Pseudoalteromonas sp. SMB16

Bacterium K2-89o

Pseudoalteromonas piscicida IA

Uncultured bacterium CWISO5
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Resistensi kuman terhadap antibiotik sudah 
merupakan problem diseluruh dunia baik di dalam 
rumah sakit atau di komunitas (Bax et al, 2001 ) yang 
membutuhkan keseriusan dalam pengelolaan pasien 
dengan penyakit infeksi. Hal ini disebabkan karena 
penggunaan antibiotik/antimikroba yang tidak 
rasional/bijaksana yang dilakukan oleh prescribers 
(para dokter penulis resep) atau pasien sendiri.  

Berdasarkan fakta-fakta tersebut di atas, 
maka sangat perlu diupayakan usaha-usaha untuk 
mendapatkan sumber-sumber baru antibiotika yang 
mampu menangani bakteri-baktri MDR. Lebih lanjut 
Hunt dan Vincent (2006) melaporkan bahwa saat ini 
kelompok utama invertebrata laut yang mendominasi 
sebagai penghasil utama senyawa bioaktif adalah 
Porifera (sponge); Cnidaria (jellyfish, corals, sea 
anemones); and Urochordata (ascidians). Hal ini 
menunjukkan bahwa potensi moluska sebagai sumber 
senyawa bioaktif masih sangat terbatas dimanfaatkan, 
seperti yang dilaporkan oleh Olivera (2000) yang 
berhasil mengisolasi senyawa Prialt (ziconitide), 
senyawa pembunuh rasa sakit dari moluska Conus 
magnus. 

Dari  isolat yang paling aktif dan menjanjikan 
yang berasosiasi dengan Gastropoda Conus miles 
dalam penelitian ini, menunjukkan bahwa isolat-isolat 
tersebut tersebut termasuk genus Pseudoaltermonas. 
Radjasa dkk., (2007a), melaporkan aktivitas 
antibakteri dari bakteri Pseudoalteromonas 
luteoviolacea TAB4.2 yang berasosiasi dengan karang 
keras Acropora sp. aktif menghambat pertumbuhan 
bakteri karang dan pathogen. Bakteri 
Pseudoalteromonas flavipulchra BSP5.1 yang 
merupakan simbion sponge Haliclona sp. yang 
diperoleh dari perairan Bandengan, Jepara mempunyai 
aktivitas antibakteri terhadap bakteri pathogen 
Alteromonas hydrophila dan Vibrio parahaemolyticus 
(Radjasa et al, 2007c). Penelitian lain (Radjasa dkk., 
2007d), melaporkan aktivitas antibakteri dari  3 isolat 
bakteri dari sponge Aaptos sp. termasuk 
Pseudoalteromonas luteoviolacea  SPA21yang mampu 
menghambat pertumbuhan bakteri MDR Escherichia 
coli dan Proteus sp. Bakteri genus Pseudoalteromonas 
diketahui memiliki fragmen gen Non-ribosomal peptide 
syntehase (NRPS) yang diketahui menghasilkan 
siderophore Alterobactin (Deng dkk., 1995). 

Isolat bakteri aktif yang diperoleh dalam 
bakteri simbion Gastropoda Conus miles menunjukkan 
hasil yang sangat menjanjikan karena isolat mampu 
menghambat bakteri MDR lebih dari satu jenis yang 
meliputi Klebsiella, Pseudomonas, Staphylococcus, 
E.coli dan Enterobacter. Jelas ini merupakan potensi 
yang dapat ditindak lanjuti guna mendapatkan sumber 

antibiotika baru yang potensial untuk mengontrol 
bakteri MDR. 

KesimpulanKesimpulanKesimpulanKesimpulan    

Gastropoda jenis    Conus murriculatus memiliki 
bakteri simbion yang dapat menghasilkan senyawa 
metabolit sekunder untuk menghambat bakteri MDR 
dan dari 35 isolat, ada 16 isolat bakteri simbion yang 
aktif terhadap satu atau lebih bakteri uji MDR. Studi 
filogenetik menunjukkan bahwa isolat bakteri simbion 
TCM 6.1 memiliki tingkat kekerabatan yang dekat 
dengan genus Pseudoalteromonas sp. 
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